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CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

S (3&7)

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan
Pancasila; taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara; Taat hukum dan disiplin dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

KU (1&3)

Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah dalam bidang ilmu
pengetahuan yangmemperhatikan dan menerapkan nilai humaniora, khususnya hukum sesuai dengan bidang keahliannya,
menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis atau bentuk
lain yang setara dan diunggah dalam laman perguruan tinggi, serta makalah yang diterbitkan di jurnal ilmiah terindeks;
mampu menyusun ide, hasil pemikiran dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik,
serta menkomunikasikan melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas;

Mampu—mengembangkan—pemikiran—togis, kritis; —sistematis, danm—kreatif metatui—penetitan—itmiah—datam—bidang—itmu
KK pengetahuan yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora, khususnya hukum sesuai dengan bidang keahliannya,
(1,2&5) [menyusun konsepsi ilmiah dan tesis; mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam
menyelesaikan masalah di masyarakat melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya; mampu mengambil
P Menguasai beberapa teori konstitusi dan hukum konstitusi dan mengembangkannya secara teoretis dan praktis.
CP-MK
M1 Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis hakikat konstitusi dan menerapkannya sebagai solusi
terhadap permasalahan hukum yang relevan
M2 Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis teori hiarrki tata hukum dan prinsip konflik norma dan

menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan hukum yang relevan




Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis konstitusionalsiasi, dekonstitusionalisasi, dan

M3 L o . .
rekonstitusionalisasi dan menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan hukum yang relevan
M4 Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis konstitusi sebagai kehendak hukum dan politik dan
menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan hukum yang relevan
M5 Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis konstitusi sebagai activity, not as the end dan
menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan hukum yang relevan
M6 Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis konstitusi sebagai meta norma dan menerapkannya
sebagai solusi terhadap permasalahan hukum yang relevan
M7 Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis konstitusi sebagai dokumen ekonomi dan
menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan hukum yang relevan
MS Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis constitutional review dan menerapkannya sebagai
solusi terhadap permasalahan hukum yang relevan
M9 Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis teori interpretasi konstitusional dan karakteriktik putusan
MKRI dan menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan hukum yang relevan
Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis dan praktis penerapan teori Interpretasi konstitusional
M10 |beberapa mahkamah konstitusi/institusi sejenis di dunia dan menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan hukum
yang relevan
Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis dan praktis penerapan teori interpretasi konstitusional
M1l |MKRI pada perkara pengujian undang-undang dan menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan hukum yang
relevan
Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis dan praktis penerapan teori interpretasi konstitusional
M12 |MKRI pada perkara perselisihan hasil pemilu dan pilkada dan menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan
hukum yang relevan
Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis dan praktis penerapan teori interpretasi konstitusional
M13 |MKRI pada perkara sengketa kewenangan lembaga negara dan menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan
hukum yang relevan
M14 Mahasiswa mampu menjelaskan, mengembangkan secara teoretis dan praktis teori dan hukum legislasi dan
menerapkannya sebagai solusi terhadap permasalahan hukum yang relevan
Deskripsi Singkat Mata Kuliah Mata kuliah Teori dan Hukum Konstitusi membahas beberapa teori dan hukum kontitusi.
Materi Pengajaran/Pokok Pembahasan 1 Hakikat Konstitusi
2 Teori Hirarki Tata Hukum dan Prinsip Konflik Norma
3 Konstitusionalisasi, Dekonstitusionalisasi, dan Rekonstitusionalisasi
4 Konstitusi sebagai Kehendak Hukum dan Politik
5 Konstitusi sebagai Activity, Not as The End
6 Konstitusi sebagai Meta Norma




Referensi/Daftar Pustaka

7 Konstitusi sebagai Dokumen Ekonomi
Constitutional Review
9 Teori Interpretasi Konstitusional dan Karakteriktik Putusan MKRI
10 Penerapan Teori Interpretasi Konstitusional peberapaiyftatkamatKonstitusifinstitustSefentsdrBunia
11 Penerapan Teori Interpretasi Konstitusional MKRI pada]Perkara Pengujian Undang-Undang
12 Penerapan Teori Interpretasi Konstitusional MKRI pada]Perkara Perselisihan Hasil Pemilu dan Pilkada
13 Penerapan Teori Interpretasi Konstitusional MKRI pada]Perkara Sengketa Kewenangan Lembaga Negara
14 Teori dan Hukum Legislasi
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Media Pembelajaran

Software/Perangkat Lunak

Hardware/Perangkat Keras

Power Point

Laptop, LCD/Proyektor, In Focus dan White Board

Sub CP MK (shg kemampuan

Kriteria & Bentuk

Metode dan Bentuk

Bobot Penilaian

Mg Ke akhir yang diharapkan Indikator Penilaian Pembelajaran (Estimasi Materi Pembelajaran (Pustaka) (%)
Waktu)

1 2 3 4 5 6 7
Mahasiswa mampu menjelaskan, [Kejelasan, Kriteria: Ketepatan dan Ceramah/Pembelajaran Hakikat konstitusi:
mengembangkan secara teoretis [pemahaman dan [penguasaan materi. Kolaboratif dan Seminar. a. Filosofi konstitusi;
hakikat konstitusi dan ketepatan analisis |Bentuk non-test: Tulisan |Tugas: menyusun paper b. Perkembangan konstitusi di
menerapkannya sebagai solusi paper jurnal terindeks; standar jurnal terindeks dunia

1 terhadap permasalahan hukum Presentasi; Diskusi tentang hakikat konstitusi 12%
yang relevan (2x50 menit)
Mahasiswa mampu menjelaskan, [Kejelasan, Kriteria: Ketepatan dan Ceramah/Pembelajaran Teori Hirarki Tata Hukum:
mengembangkan secara teoretis [pemahaman dan [penguasaan materi. Kolaboratif dan Seminar. a. Teori hirarki tata hukum;
teori hirarki tata hukum dan prinsip |ketepatan analisis |Bentuk non-test: Tulisan |Tugas: menyusun paper b. Teori Validitas Norma c. Prinsip
konflik norma dan menerapkannya paper jurnal terindeks; standar jurnal terindeks konflik norma

2 sebagai solusi terhadap Presentasi; Diskusi tentang hakikat konstitusi 10%
permasalahan hukum yang (2x50 menit)
relevan
Mahasiswa mampu menjelaskan, |Kejelasan, Kriteria: Ketepatan dan Ceramah dan Diskusi. konstitusionalsiasi,
mengembangkan secara teoretis [pemahaman dan [penguasaan materi. Tugas: menyusun paper dekonstitusionalisasi, dan
konstitusionalsiasi, ketepatan analisis [Bentuk non-test: Tulisan |standar jurnal terindeks rekonstitusionalisasi
dekonstitusionalisasi, dan paper jurnal terindeks; tentang hakikat konstitusi a. Hakikat dan prosedur

3 rekonstitusionalisasi dan Presentasi; Diskusi (2x50 menit) konstitusionalisasi; 7%

menerapkannya sebagai solusi
terhadap permasalahan hukum
yang relevan

b. Hakikat dan prosedur
dekonstitusionalisasi;

c.Hakikat dan prosedur
rekonstitusionalisasi




Mahasiswa mampu menjelaskan,
mengembangkan secara teoretis
konstitusi sebagai kehendak
hukum dan politik dan
menerapkannya sebagai solusi
terhadap permasalahan hukum
yang relevan

Kejelasan,
pemahaman dan
ketepatan analisis

Kriteria: Ketepatan dan
penguasaan materi.
Bentuk non-test: Tulisan
paper jurnal terindeks;
Presentasi; Diskusi

Ceramah/Pembelajaran
Kolaboratif dan Seminar.
Tugas: menyusun paper
standar jurnal terindeks
tentang hakikat konstitusi
(2x50 menit)

Konstitusi sebagai Kehendak
Hukum dan Politik:

a. Konseptualisasi konstitusi
sebagai kehendak hukum dan
politik;

b. Argmentasi konstitusi sebagai
kehendak politik dan hukum

7%

Mahasiswa mampu menjelaskan,
mengembangkan secara teoretis
konstitusi sebagai activity, not as
the end dan menerapkannya
sebagai solusi terhadap
permasalahan hukum yang
relevan

Kejelasan,
pemahaman dan
ketepatan analisis

Kriteria: Ketepatan dan
penguasaan materi.
Bentuk non-test: Tulisan
paper jurnal terindeks;
Presentasi; Diskusi

Ceramah/Pembelajaran
Kolaboratif dan Seminar.
Tugas: menyusun paper
standar jurnal terindeks
tentang hakikat konstitusi
(2x50 menit)

Konstitusi sebagai Activity, Not as
The End :

a. Konseptualisasi Konstitusi
sebagai Activity, Not as The End ;
b. Argmentasi Konstitusi sebagai
Activity, Not as The End

7%

Mahasiswa mampu menjelaskan,
mengembangkan secara teoretis
konstitusi sebagai meta norma
dan menerapkannya sebagai
solusi terhadap permasalahan
hukum yang relevan

Kejelasan,
pemahaman dan
ketepatan analisis

Kriteria: Ketepatan dan
penguasaan materi.
Bentuk non-test: Tulisan
paper jurnal terindeks;
Presentasi; Diskusi

Ceramah/Pembelajaran
Kolaboratif dan Seminar.
Tugas: menyusun paper
standar jurnal terindeks
tentang hakikat konstitusi
(2x50 menit)

Konstitusi sebagai Meta Norma:
a. Konseptualisasi konstitusi
sebagai meta norma;

b. Argumentasi konstitusi sebagai
meta norma

7%

Mahasiswa mampu menjelaskan,
mengembangkan secara teoretis
konstitusi sebagai dokumen
ekonomi dan menerapkannya
sebagai solusi terhadap
permasalahan hukum yang
relevan

Kejelasan,
pemahaman dan
ketepatan analisis

Kriteria: Ketepatan dan
penguasaan materi.
Bentuk non-test: Tulisan
paper jurnal terindeks;
Presentasi; Diskusi

Ceramah/Pembelajaran
Kolaboratif dan Seminar.
Tugas: menyusun paper
standar jurnal terindeks
tentang hakikat konstitusi
(2x50 menit)

Konstitusi sebagai Dokumen
Ekonomi:

a. Konseptualisasi konstitusi
sebagai dokumen ekonomi;

b. Argumentasi konstitusi sebagai
dokumen ekonomi

7%

Evaluasi Tengah Semester




Mahasiswa mampu menjelaskan,
mengembangkan secara teoretis
constitutional review dan

Kejelasan,
pemahaman dan
ketepatan analisis

Kriteria: Ketepatan dan
penguasaan materi.
Bentuk non-test: Tulisan

Ceramah/Pembelajaran
Kolaboratif dan Seminar.
Tugas: menyusun paper

Constitutional Review:
a. Konseptualiasi constitutional
review;

9 menerapkannya sebagai solusi paper jurnal terindeks; standar jurnal terindeks b. Tipologi constitutional review; 7%
terhadap permasalahan hukum Presentasi; Diskusi tentang hakikat konstitusi c. Perkembangan constitutional
yang relevan (2x50 menit) review di dunia
Mahasiswa mampu menjelaskan, [Kejelasan, Kriteria: Ketepatan dan Ceramah/Pembelajaran Teori Interpretasi Konstitusional
mengembangkan secara teoretis [pemahaman dan [penguasaan materi. Kolaboratif dan Seminar. dan Karakteriktik Putusan MKRI:
teori interpretasi konstitusional ketepatan analisis |Bentuk non-test: Tulisan |Tugas: menyusun paper a. Konseptualisasi dan Jenis-jenis
dan karakteriktik putusan MKRI paper jurnal terindeks; standar jurnal terindeks Interpretasi Konstitusional;
10 dan menerapkannya sebagai Presentasi; Diskusi tentang hakikat konstitusi b. Hakikat karakteriktik putusan 7%
solusi terhadap permasalahan (2x50 menit) MKRI dan perbandingannya
hukum yang relevan dengan institusi pengadilan
konstitusi di dunia
Mahasiswa mampu menjelaskan, [Kejelasan, Kriteria: Ketepatan dan Ceramah/Pembelajaran Penerapan Teori Interpretasi
mengembangkan secara teoretis [pemahaman dan [penguasaan materi. Kolaboratif dan Seminar. Konstitusional Beberapa
dan praktis penerapan teori ketepatan analisis [Bentuk non-test: Tulisan [Tugas: menyusun paper Mahkamah Konstitusi/Institusi
Interpretasi konstitusional paper jurnal terindeks; standar jurnal terindeks Sejenis di Dunia:
beberapa mahkamah Presentasi; Diskusi tentang hakikat konstitusi a. Austria;
11 konstitusi/institusi sejenis di dunia (2x50 menit) b. Jerman; 12%
dan menerapkannya sebagai c. Afrika Selatan
solusi terhadap permasalahan d. Rusia
hukum yang relevan
Mahasiswa mampu menjelaskan, [Kejelasan, Kriteria: Ketepatan dan Ceramah/Pembelajaran Penerapan Teori Interpretasi
mengembangkan secara teoretis [pemahaman dan [penguasaan materi. Kolaboratif dan Seminar. Konstitusional MKRI pada Perkara
dan praktis penerapan teori ketepatan analisis |Bentuk non-test: Tulisan |Tugas: menyusun paper Pengujian Undang-Undang: a. Tipe
interpretasi konstitusional MKRI paper jurnal terindeks; standar jurnal terindeks interpretasi; b. Substansi pilihan
12 pada perkara pengujian undang- Presentasi; Diskusi tentang hakikat konstitusi  |tipe Interpretasi terhadap pokok 7%

undang dan menerapkannya
sebagai solusi terhadap
permasalahan hukum yang
relevan

(2x50 menit)

perkara; c. Konsistensi argumentasi
konstitusional




Mahasiswa mampu menjelaskan,
mengembangkan secara teoretis
dan praktis penerapan teori
interpretasi konstitusional MKRI
pada perkara perselisihan hasil

Kejelasan,
pemahaman dan
ketepatan analisis

Kriteria: Ketepatan dan
penguasaan materi.
Bentuk test tertulis dan
Bentuk non-test: tulisan
paper jurnal terindeks;

Ceramah/Pembelajaran
Kolaboratif dan Seminar.
Tugas: menyusun paper
standar jurnal terindeks
tentang hakikat konstitusi

Penerapan Teori Interpretasi
Konstitusional MKRI pada Perkara
Perselisihan Hasil Pemilu dan
Pilkada:

a. Tipe interpretasi;

13 |pemilu dan pilkada dan Presentasi; Diskusi (2x50 menit) b. Substansi pilihan tipe Interpretasi 7%
menerapkannya sebagai solusi terhadap pokok perkara;
terhadap permasalahan hukum c. Konsistensi argumentasi
yang relevan konstitusional
Mahasiswa mampu menjelaskan, [Kejelasan, Kriteria: Ketepatan dan Ceramah/Pembelajaran Penerapan Teori Interpretasi
mengembangkan secara teoretis [pemahaman dan [penguasaan materi. Kolaboratif dan Seminar. Konstitusional MKRI pada Perkara
dan praktis penerapan teori ketepatan analisis |Bentuk non-test: Tulisan |Tugas: menyusun paper Sengketa Kewenangan Lembaga
interpretasi konstitusional MKRI paper jurnal terindeks; standar jurnal terindeks Negara:

14 |pada perkara sengketa Presentasi; Diskusi tentang hakikat konstitusi a. Tipe interpretasi; 7%
kewenangan lembaga negara dan (2x50 menit) b. Substansi pilihan tipe Interpretasi
menerapkannya sebagai solusi terhadap pokok perkara;
terhadap permasalahan hukum c. Konsistensi argumentasi
yang relevan konstitusional
Mahasiswa mampu menjelaskan, [Kejelasan, Kriteria: Ketepatan dan Ceramah/Pembelajaran Teori dan Hukum Legislasi:
mengembangkan secara teoretis [pemahaman dan [penguasaan materi. Kolaboratif dan Seminar. a. Teori Perancangan Peraturan
dan praktis teori dan hukum ketepatan analisis [Bentuk non-test: Tulisan [Tugas: menyusun paper Perundang-udangan;

15 legislasi dan menerapkannya paper jurnal terindeks; standar jurnal terindeks b. Asas hukum dan proses legislasi 12%
sebagai solusi terhadap Presentasi; Diskusi tentang hakikat konstitusi
permasalahan hukum yang (2x50 menit)
relevan

16 Evaluasi Akhir Semester

CATATAN:







